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Aksesibilitas informasi publik, e-government, partisipasi masyarakat, dan pembangunan 
infrastruktur jalan merupakan beberapa isu pelayanan prima yang menjadi perhatian masyarakat 
maupun pemerintah pusat/daerah untuk mewujudkan tercapainya tata kelola pemerintahan yang 
baik. E-goverment adalah penggunaan teknologi informasi oleh pemerintah untuk memberikan 
informasi dan pelayanan bagi warganya, urusan bisnis, serta hal-hal lain yang berkenaan dengan 
pemerintahan. E-government bertujuan untuk memberikan pelayanan yang lebih baik kepada 
masyarakat karena informasi disediakan 24 jam, keterbukaan antara pemerintah dan masyarakat 
sehingga bisa membangun rasa saling percaya, memberdayakan masyarakat dengan informasi 
yang diperoleh, bisa memberikan informasi pengaduan atau keluhan pada keadaan di lingkungan, 
serta untuk mewujudkan birokrasi pemerintahan yang efektif dan efisien, diperlukan penerapan 
e-government secara masif, terstruktur dan sistematis. 
Dalam hal ini menitikberatkan pelayanan pemerintah kepada masyarakat yang berupa 
pembangunan infrastruktur jalan di Kabupaten Sidoarjo. Dengan tersedianya infrastruktur yang 
baik dan memadai, moda transportasi pun menjadi lancar dan pada akhirnya dapat meningkatkan 
perekonomian, kesejahteraan rakyat, mengangkat harkat, dan daya saing daerah di tingkat global. 
Tahun 2010 hingga 2012 kondisi infrastruktur jalan mengalami peningkatan yang signifikan 
sedangkan tahun 2012-2013 mengalami penurunan sebesar 36,93 kilometer atau 4,48% dari total 
jalan sepanjang 965,46 kilometer. Jalan beraspal yang berkondisi sedang mengalami peningkatan 
sepanjang 111,258 kilometer. Jalan rusak mengalami penurunan dari tahun 2010-2013 menjadi 
66,18 kilometer (LAKIP, 2014). 
Agar pembangunan infrastruktur menjadi lebih baik, perlu adanya partisipasi masyarakat 
yang tidak hanya sebagai penerima manfaat tetapi juga sebagai citizen control. Biasanya 
masyarakat lebih banyak tertarik dengan informasi yang dapat diakses oleh siapapun dan 
kapanpun (Widodo, 2012). Aksesibilitas informasi, pembangunan infrastruktur jalan, e-
government, dan pengelolaan partisipasi masyarakat oleh pemerintah daerah memperlihatkan 
bahwa pelayanan publik yang dirasakan masyarakat Sidoarjo tampaknya masih perlu 
mendapatkan perhatian yang sangat serius 
Dalam penelitian ini bertujuan menganalisis dan mendeskripsikan kapasitas, budaya, dan 
struktur birokrasi dalam aksesibilitas informasi publik berbasis e-government untuk peningkatan 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur. Kesimpulan dari penelitian ini adalah, 
pertama penggunaan e-government dapat meningkatkan informasi publik yang berkualitas dan 
aksesibilitas, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Kedua semakin 
meningkat kemampuan masyarakat dalam mengakses informasi publik yang berkualitas melalui 
media e-government, partisipasi masyarakat dalam pembangunan menjadi menurun dengan nilai 
negatif lemah. Ketiga, partisipasi masyarakat berbasis e-government yang paling tinggi adalah 
pencarian informasi dan keberdayaan masyarakat dalam menyampaikan informasi yang terkait 
dengan aspirasi, harapan, dan kebutuhan. 
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